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Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti, bahwa terdapat 

permasalahan dalam proses servis atas bolavoli. Fokus permasalahan dalam permasalahan 

penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan 

servis atas bolavoli? (2) Adakah hubungan antara panjang lengan dengan kemampuan servis atas 

bolavoli? (3) Adakah hubungan antara koordiansi mata tangan dengan kemampuan servis atas 

bolavoli? (4) Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan, panjang lengan dan koordinasi mata 

tangan  dengan kemampuan servis atas bolavoli?. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Nilai 

korelasi sederhana antara kekuatan otot lengan terhadap  kemampuan service atas sebesar 0,727 

dengan hasil t hitung=3,815> dari t tabel 1,771. Berdasar pengujian hipotesis hubungan keduanya 

signifikan. Sumbangan yang diberikan variabel kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 

service atas cukup besar, yaitu sebesar 25,1%. (2) Nilai korelasi sederhana antara panjang lengan 

terhadap kemampuan service atas sebesar 0,604 dengan hasil thitung=2,733> dari ttabel 1,771. 

Berdasar pengujian hipotesis hubungan keduanya signifikan. Sumbangan yang diberikan 

variabel panjang lengan terhadap kemampuan service atas sebesar 18,0%. Ternyata sumbangan 

yang diberikan pun sangat juga cukup besar meskipun paling kecil dibandingkan kedua variabel 

yang lainnya.. (3) Nilai korelasi sederhana antara koordinasi mata-tangan terhadap  kemampuan 

service atas sebesar 0,726 dengan hasil t hitung=3,802> dari t tabel 1,771. Berdasar pengujian 

hipotesis hubungan keduanya signifikan, hal ini berarti bahwa koordinasi mata-tangan 

memberikan sumbangan yang signifikan terhadap  kemampuan service atas. Sumbangan yang 

diperoleh sebesar 22,8%. Ini artinya bahwa koordinasi mata-tangan mendukung  kemampuan 

service atas seseorang. (4) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan, panjang 

lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan service atas.Nilai korelasi ganda 

antara kekuatan otot lengan, panjang lengan, dan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan 

service atas secara bersama-sama sebesar 0,812 dengan hasil Fhitung =7,092> dari Ftabel 3,59. 

Ternyata korelasi dari ketiga variabel bebas secara bersama-sama terhadap kemampuan service 

atas sangat kuat. Berdasar pengujian hipotesis hubungan dari ketiga variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap kemampuan service atas signifikan. Sumbangan yang diberikan ketiga 

variabel  bebas secara bersama-sama terhadap kemampuan service atas sebesar 65,9%. 

Sumbangan ini diperoleh dari variabel kekuatan otot lengan, panjang lengan, dan koordinasi 

mata-tangan, sedangkan sisanya sebesar 34,1% berasal dari variabel lain yang tidak terdapat 

dalam penelitian ini. 

 

 

KATA KUNCI  : Kekuatan Otot Lengan, Panjang Lengan Dan Koordinasi Mata Tangan dengan 

Servis Atas Bolavoli 

I. LATAR BELAKANG 
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 Seiring dengan kemajuan ilmu serta 

teknologi, kegiatan olahraga di Indonesia 

khususnya cabang bolavoli mengalami 

perkembangan yang pesat. Semua ini tidak 

lepas dari perhatian pemerintah di bidang 

olahraga, hal ini terbukti dengan 

keikutsertaan Indonesia dalam pertandingan-

pertandingan di tingkat regional, nasional 

ataupun internasional. Keikut sertaan tim 

bolavoli Indonesia di tingkat internasional 

dengan prestasi kurang menggembirakan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, 

bolavoli sebagai salah satu cabang olahraga 

permainan yang sangat digemari oleh 

masyarakat. Permainan dilakukan dengan 

jalan memantulkan bola sebelum bola jatuh 

ke tanah (Volleying) (Babara Viera, 2000:1). 

 

Pembinaan serta pengembangan 

olahraga sebagai bagian dari usaha 

peningkatan kesehatan jasmani dan rohani. 

Seluruh masyarakat guna pembentukan 

watak, disiplin dan sportifitas dan 

pengembangan prestasi olahraga dapat 

membangkitkan rasa kebanggaan nasional. 

Peningkatan prestasi olahraga untuk menuju 

pencapaian sasaran yang diharapkan dalam 

pembinaan olahraga diperlukan proses 

waktu yang lama. 

SMA N 1 Ngadiluwih dalam  

perkembanganya masih baru dalam 

pengelolaan kelas olahraga, sehingga siswa 

yang memiliki bakat dalam cabang olahraga 

lebih banyak melakukan latihan pada saat 

sebelum dan sesudah dilaksanakanya materi 

pembelajaran umum, walaupun dalam 

plaksanaanya sudah mendapat jam 

tambahan pembelajaran, namun 

penambahan waktu tersebut belumlah cukup 

untuk meningkatkan kemampuan sisiwa 

terlebih dalam menampung minat dan bakat 

yang dimiliki oleh setiap siswa. Namun 

untuk lebih meningkatkan kemampuan 

siswa, SMA  N 1 Ngadiluwih  

melaksanakan kegiatan ekstrakulikuker 

bertujuan untuk mewadai minat dan bakat 

siswa dalam berbagai bidang khususnya 

dalam olahraga.    

Dalam penelitian ini faktor kondisi 

fisik yang akan dikaji adalah kekuatan otot 

lengan, panjang lengan dan koordinasi mata 

Tangan. Namun tingkat kondisi fisik dan 

anatomis seseorang berbeda-beda. 

Sedangkan untuk memperoleh bibit pemain 

bolavoli yang baik perlu diketahui seberapa 

besar hubungan faktor-faktor tersebut di atas 

ikut berpengaruh terhadap hasil permainan 

bolavoli khususnya dalam pelaksanaan 

servis atas.  

II     METODE  

Dalam penelitian ini terdapat dua 

macam variabel yaitu variabel bebas 

(Kekuatan Otot Lengan, Panjang Lengan 

dan Koordinasi Mata Tangan) dan variable 

terikat (Kemampuan Servis Atas Bolavoli). 
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 Pendekatan yang digunakan 

pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif. Untuk 

mengetahui validitas instrumen penelitian 

ini peneliti menggunakan Ektrakurikulers 

Putri yang berjumlah 15 siswi. Jika t hitung 

 t tabel, taraf signifikan (5%) maka sangat 

signifikan, akibatnya Ho ditolak. Jika t 

hitung t tabel, taraf signifikan (5%) maka  

signifikan, akibatnya Ho ditolak. Jika t 

hitung < t tabel, taraf signifikan (5%) maka  

tidak signifikan, akibatnya Ho ditolak. 

 Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian sesuai dengan tujuan 

peneliti yaitu untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara kekuatan otot 

lengan, panjang lengan, dan kekuatan otot 

perut dengan kemampuan servis atas dalam 

permainan bolavoli. Adapun teknik statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan korelasi pearson product 

moment. 

 

III     HASIL DAN KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kekuatan otot 

lengan, panjang lengan dan kekuatan otot 

perut dengan kemampuan servis atas 

bolavoli Ektrakurikuler SMA N1 Ngadiluih 

yaitu :  

1. Ada hubungan yang signifikan dari 

kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan service atas 

Nilai korelasi sederhana antara 

kekuatan otot lengan terhadap  

kemampuan service atas sebesar 0,727 

dengan hasil t hitung=3,815> dari t tabel 

1,771. Berdasar pengujian hipotesis 

hubungan keduanya signifikan. 

Sumbangan yang diberikan variabel 

kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan service atas cukup besar, 

yaitu sebesar 25,1%. 

Kekuatan otot lengan 

merupakan kemampuan otot lengan 

seseorang untuk menggunakan kekuatan 

maksimumnya dalam waktu yang 

sesingkat-singkatnya. Pada penelitian 

ini, kekuatan otot lengan berhubungan 

positif dan signifikan dengan 

kemampuan kemampuan service atas. 

Hal ini berarti bahwa apabila seseorang 

memiliki kekuatan otot lengan yang 

tinggi, maka kemampuan service 

atasnya juga akan semakin baik. Dalam 

permainan bolavoli, kemampuan 

service atas cukup penting karena 

dengan keterampilan tersebut seorang 

pemain dapat menggunakan kekuatan 

dan tenaganya sebesar-besarnya ketika 

memukul bola. Dengan pukulan jenis 

ini pemain akan menghasilkan pukulan 

yang keras. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kekuatan otot lengan 

berhubungan positif dan signifikan 
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dengan kemampuan service atas, dan 

memberikan kontribusi sebesar 25,1%. 

Dalam hal ini kekuatan otot lengan 

berperan ketika seorang pemain 

memukul bola. Bahwa dengan kekuatan 

otot lengan yang tinggi, seseorang akan 

dapat memukul bola dengan keras 

sehingga lawan akan sulit mengejar 

bola untuk mengembalikan pukulannya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kekuatan otot 

lengan seseorang, maka akan semakin 

tinggi pula  kemampuan service atas 

seseorang. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara panjang lengan terhadap  

kemampuan service atas 

Nilai korelasi sederhana antara 

panjang lengan terhadap kemampuan 

service atas sebesar 0,604 dengan hasil 

thitung=2,733> dari ttabel 1,771. Berdasar 

pengujian hipotesis hubungan keduanya 

signifikan. Sumbangan yang diberikan 

variabel panjang lengan terhadap 

kemampuan service atas sebesar 18,0%. 

Ternyata sumbangan yang diberikan 

pun sangat juga cukup besar meskipun 

paling kecil dibandingkan kedua 

variabel yang lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa panjang lengan berhubungan 

positif dan signifikan dengan 

kemampuan service atas, dan 

memberikan kontribusi sebesar 18%. 

Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin panjang 

lengan seseorang, maka akan semakin 

tinggi pula kemampuan service atasnya. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata-tangan terhadap 

kemampuan service atas. 

Nilai korelasi sederhana antara 

koordinasi mata-tangan terhadap  

kemampuan service atas sebesar 0,726 

dengan hasil t hitung=3,802> dari t tabel 

1,771. Berdasar pengujian hipotesis 

hubungan keduanya signifikan, hal ini 

berarti bahwa koordinasi mata-tangan 

memberikan sumbangan yang 

signifikan terhadap  kemampuan service 

atas. Sumbangan yang diperoleh sebesar 

22,8%. Ini artinya bahwa koordinasi 

mata-tangan mendukung  kemampuan 

service atas seseorang. 

Dalam memukul bola pada 

permainan bolavoli, hal terpenting 

adalah dapat melewati net, yang 

selanjutnya adalah menempatkan bola 

di tempat yang diinginkan, baik itu 

daerah kosong ataupun daerah yang 

menyulitkan lawan untuk menerima 

bola. Sasaran yang diinginkan akan 

ditransformasi ke otak dan tangan 

sehingga bola yang dipukul akan 

diarahkan ke sasaran yang diinginkan. 

Begitulah koordinasi mata-tangan 
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berperan. Dalam penelitian ini diperoleh 

hubungan yang signifikan, sumbangan 

yang diberikan juga cukup besar 

sehingga koordinasi mata-tangan 

seseorang sangat berarti dalam 

mempengaruhi kemampuan  service 

atas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan service 

atas seseorang dapat baik, diperlukan 

koordinasi mata-tangan yang baik pula. 

4. Ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan, panjang lengan, 

dan koordinasi mata-tangan terhadap 

kemampuan service atas. 

Nilai korelasi ganda antara kekuatan 

otot lengan, panjang lengan, dan 

koordinasi mata-tangan dengan 

kemampuan service atas secara 

bersama-sama sebesar 0,812 dengan 

hasil Fhitung =7,092> dari Ftabel 3,59. 

Ternyata korelasi dari ketiga variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap 

kemampuan service atas sangat kuat. 

Berdasar pengujian hipotesis hubungan 

dari ketiga variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap kemampuan 

service atas signifikan. Sumbangan 

yang diberikan ketiga variabel  bebas 

secara bersama-sama terhadap 

kemampuan service atas sebesar 65,9%. 

Sumbangan ini diperoleh dari variabel 

kekuatan otot lengan, panjang lengan, 

dan koordinasi mata-tangan, sedangkan 

sisanya sebesar 34,1% berasal dari 

variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. 
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